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Abstrak

Beton memerlukan penambahan zat tertentu untuk mencapai sifat-sifat beton yang
diinginkan. Untuk menggantikan material utama penyusun beton ada beberapa jenis bahan aditif,
yaitu retarder, plasticizer, superplasticizer, dan lain-lain. Bahan tambah yang digunakan pada
penelitian ini adalah plasticizer jenis additon he dimana bila dicampurkan dengan takaran tertentu
dapat mempercepat waktu pengerasan beton, menghasilkan beton yang bermutu tinggi, dan
membuat beton kedap air secara permanen. Analisa kuat tekan beton dengan variasi tambahan
plasticizer ini menghasilkan kuat tekan rata-rata pada umur 28 hari sesuai dosis plasticizer 0 cc
sebesar 30,81 Mpa, 80 cc sebesar 31,65 Mpa, 120 cc sebesar 34,43 Mpa, 200 cc sebesar 31,09
Mpa, 250 cc sebesar 30,82 Mpa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar perbedaan kuat tekan
pada beton normal dan beton dari tiap takaran dosis bahan tambah yang divariasikan sesuai dengan
peraturan yang digunakan, yaitu SNI-03-1971-1990, SNI 1970:2008, ASTM C-33, ASTM-C494
SNI 2417-2008, SNI 03-4804-1998, SNI 03-2847-2002, SK SNI S-04-1989-F, dan SNI 03-2834-
2000, SNI 2493:2011, SNI 7656:2012

Dari analisa yang diperoleh maka kuat tekan maksimum yang diperoleh pada umur 28 hari,
dosis plasticizer yang dapat digunakan pada campuran beton dengan komposisi agregat kasar
ukuran maksimum 20 mm adalah 120 cc dengan minimal capaian 28 Mpa diperoleh nilai melebihi
kuat tekan awal, dengan nilai memenuhi memenuhi 34,43 Mpa, sedangkan untuk nilai beton
normal uji juga memenuhi dengan 30,82 Mpa, dengan presentase kenaikan sebesar 10,48%, beton
dengan plasticizer uji lebih besar dari beton normal uji namun sama-sama memenuhi rencana
capaian awal.

Kata kunci: plasticizer, additon, beton, dosis. variasi.

Abstract

Concrete requires the addition of certain substances to achieve the desired properties of
concrete. To replace the main ingredients of concrete there are several types of additives, namely
retarders, plasticizers, superplasticizers, and others. The additives used in this study are additon
he type plasticizers which when mixed with certain doses can accelerate the hardening time of
concrete, produce high quality concrete, and make concrete permanently impermeable. Analysis
of the compressive strength of concrete with additional variations of this plasticizer produces an
average compressive strength at the age of 28 days according to the plasticizer dose of 0 cc of
30.81 Mpa, 80 cc of 31.65 Mpa, 120 cc of 34.43 Mpa, 200 cc of 31.09 Mpa, 250 cc of 30.82 Mpa.
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The purpose of this study was to determine how much difference in compressive strength
of normal concrete and concrete from each dose of additives varied in accordance with the
regulations used, namely SNI-03-1971-1990, SNI 1970: 2008, ASTM C-33, ASTM-C494 SNI 2417-
2008, SNI 03-4804-1998, SNI 03-2847-2002, SK SNI S-04-1989-F, and SNI 03-2834-2000.

From the analysis obtained, the maximum compressive strength obtained at the age of 28
days, the dose of plasticizer that can be used in concrete mixtures with a maximum size coarse
aggregate composition of 20 mm is 120 cc with a minimum achievement of 28 Mpa, the value
obtained exceeds the initial compressive strength, with the value meeting 34.43 Mpa, while for
normal concrete test values also meet with 30.82 Mpa, with a percentage increase of 10.48%,
concrete with plasticizer test is greater than normal concrete test but both meet the initial

achievement plan.

Keywords: plasticizer, additon, concrete, dosage. variation.

Pendahuluan

Meluasnya penggunaan beton dan
semakin meningkatnya skala pembangunan
menunjukkan bahwa kebutuhan beton di
masa depan akan semakin meningkat
sehingga menyebabkan kekurangan pasokan
terutama agregat dihampir setiap tahunnya.
Diantaranya adalah dengan punggunaan
agregat halus pasir sungai, dan agregat kasar
yang digunakan adalah batu yang dipecah.
Selain itu juga lebih ditekankan pada
penelitian ini dengan digunakan variasi
penambahan  zat kimia  (admixture).
Plasticizer adalah bahan tambahan beton
yang ditambahkan pada saat pencampuran
beton dengan tujuan untuk meningkatkan
mutu beton atau membuat beton lebih
ekonomis. Fungsi dari plasticizer adalah
untuk mengencerkan campuran dengan
sedikit air. Plasticizer yang tergolong ASTM
termasuk dalam kategori aditif Tipe F.

Untuk menetukan sifat dan karakteristik
agregat sebagai bahan penyusun beton yang
baik dan memenuhi kriteria sesuai dengan
spesifikasi maka diperlukan beberapa
pengujian material seperti pengujian kadar
air total menurut peraturan SNI-03-1971-
1990, pemeriksaan berat jenis dan resapan
(absorpsi) berdasarkan peraturan SNI
1970:2008, pengujian  gradasi  untuk

mendapatkan modulus kehalusan agregat
berdasarkan  peraturan ASTM  C-33,
pengujian  keausan  agregat  (abrasi)
berdasarkan peraturan SNI 2417-2008,
verifikasi kepadatan/volume agregat sesuai
SNI 03-4804-1998 dan verifikasi kandungan
lumpur sesuai peraturan SK SNI S-04-1989-
F.

Setelah  mendapatkan  sifat  dan
karakteristik yang memenuhi dari agregat
sebagai bahan penyusun beton peneliti dapat
membuat rancangan campuran beton (mix
design), untuk pengujian ini penulis memakai
pedoman berdasarkan SNI = 7656-2012
tentang “Tata Cara Perencanaan Pembuatan
Beton Normal” dengan variasi ukuran
maksimum agregat kasar yang berbeda.
Setiap variasi campuran beton memiliki
ukuran maksimum agregat kasar yang
berbeda yaitu untuk agregat kasar yang akan
digunakan ukuran maksimum 20 mm, 19 mm
dan ukuran 9,5 mm dengan mutu rencana
sebesar 28 MPa atau setara dengan K-337
yang menghasilkan kekuatan 337 kg/m2
setelah mencapai umur 28 hari.

Berdasarkan hal-hal diatas yang menjadi
latar belakang dalam penelitian adalah
memperoleh nilai kuat tekan beton dari
penggunaan variasi penambahan admixture



(plasticizer) pada beton, agregat kasar
maupun agregat halus yang telah di uraikan
di atas, dapat dijadikan sebagai bahan
campuran beton untuk pekerjaan konstruksi
kedepannya. Sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang kuat tekan
beton dengan variasi bahan tambah zat kimia
dengan judul : ANALISA KUAT TEKAN
BETON DENGAN VARIASI TAMBAHAN
PLASTICIZER. Dari penelitian ini peneliti
ingin menegetahui seberapa efektif kegunaan
serta manfaat tambahan variasi Plasticizer
(admixture) terhadap kuat tekan beton dan
efisiensinya jika dijadikan sebagai bahan
tambah pada campuran beton.

Kajian Pustaka

A. Pengertian Beton

Komposisi yang terbentuk dengan
agregat kasar (kerikil) dan agregat halus
(pasir) beserta semen yang dipadukan dengan
perbandingan air disebut dengan beton
(Wuryati dan Candra, 2001).

Sifat-sifat beton sebagai material
komposit ditentukan oleh sifat-sifat masing-
masing elemen dan interaksinya. Ada empat
faktor yang mempengaruhi kekuatan beton:
komposisi, cara pembuatan, cara perawatan,
dan kondisi pengujian.

B. Bahan Tambah

Bahan tambahan atau admixture
merupakan bahan tambahan yang sering
digunakan dalam pembuatan campuran beton
siap pakai dari bahan kimia. Aditif ini
dicampur setelah air, semen, dan kerikil dan
ditambahkan ke beton atau mortar sebelum
atau selama pencampuran. Hal ini juga
dilakukan untuk menggantikan beberapa
material utama penyusun beton. Ada banyak
jenis aditif, termasuk retarder, plasticizer,
dan superplasticizer. Sifat-sifat beton yang
diperbaiki itu antar lain kecepatan hidrasi
(waktu pengikatan), kemudahan pengerjaan,
dan kekedapan terhadap air.

C. Plasticizer (admixture)

Plasticizer adalah bahan yang bukan
merupakan komponen utama beton (semen,
air dan agregat) yang ditambahkan ke dalam
campuran beton. Admixture yang digunakan
dalam penelitian ini adalah additon he.
Additon he adalah bahan campuran untuk
beton atau semen yang bila dicampur dengan
takaran tertentu dapat “mempercepat waktu
pengerasan beton, menghasilkan beton yang
bermutu tinggi, dan membuat beton kedap air
secara permanen”. Ada tiga cara penggunaan
dosis admixture additon he, menurut Pt.
Additon Karya Sembada, antara lain:

1) Pengeras beton mutu tinggi (dosis kecil

80 cc/Zak/50 kg semen)

a) Dapat meningkatkan kuat awal dan
kuat akhir beton lebih dari 25%
dengan kemampuan kemampuan
mereduksi air pencampuran hingga
hingga 15%, memberikan nilai
slump dan kelacakan yang serupa.

b) Menambah kelembutan pada beton
segar tanpa menambahkan air
pencampur sehingga:

e Mencegah beton keropos dan
sarang kerikil

e Membuat permukaan beton
lebih halus dan tahan terhadap
gesekan

e Menciptakan kondisi Kondisi
yang menguntungkan pada saat
membangun dan menuang
tulangan kedap air dalam
keadaan segar beton

e Mengurangi aliran air,
menjadikan permukaan beton
tidak  berpori dan tahan
terhadap benturan kuat yang
dapat menimbulkan karat pada
permukaan tulangan.

2) Mempercepat waktu pengerasan: (dosis

120 cc per batch/50 kg semen)

a) Memberikan kuat tekan pada beton
berumur 7 hari yang setara dengan
beton konvensional berumur 28 hari



b) PLUS keunggulan dari
menggunakan semen dosis kecil 80
cc/zak/50 kg, yaitu menghasilkan
beton mutu tinggi.

3) Membuat beton kedap air: (dosis tinggi

200 cc per meter kubik / 50 kg)

a) Mencegah timbulnya gaya kapiler
dan menjadikan beton padat yang
dipadatkan  kedap air secara
permanen

b) PLUS keuntungan menggunakan
dosis kecil 80 cc per zak / 50 kg
semen yaitu pembuatan beton mutu
tinggi

D. Bahan Penyusun Beton
1. Agregat
Agregat merupakan butiran mineral
hasil penguraian alami batuan atau
juga  hasil stone crusher yang
memecah batuan alam.

2. Semen
Bahan pengikat yang mempunyai
sifat yang dapat merekatkan bahan-
bahan bersifat padat menjadi sesuatu
yang kuat disebut dengan semen.

3. Air

Fungsi air dalam campuran beton
yaitu sebagai pelincin bagi campuran
kerikil, semen, dan pasir agar mudah
dipadatkan dan dikerjakan serta
fungsi lainnya adanya reaksi kimia
yang dapat menimbulkan adanya
ikatan dan pengerasan pada beton
(Murdock & Brook 1986).

E. Perencanaan Pembuatan Campuran
Beton
Proses  yang  dipakai  untuk
memperoleh jumlah setiap bahan yang
dipakai dalam suatu komposisi beton,
dengan proporsi tertentu agar syarat dapat
terpenuhi  merupakan  perencanaan
campuran beton. Menggunakan pedoman
SNI 7656-2012 pada tahap untuk
pembuatan campuran beton (mix design).
F. Slump Test

Metode yang sering dipakai untuk
memperoleh nilai kekakuan terhadap
kompoisi beton dengan tingkatan
workability nya disebut dengan uji
slump. Banyaknya air yang digunakan
menunjukan kekakuan terhadap suatu
campuran beton. Tujuan dibuatnya
pengujian slump untuk mengukur air dari
kekurangan maupun kelebihan serta
kecukupan air untuk campuran beton.

G. Perawatan Beton
Steam curing (perawatan uap),
exposed stmosfer, autoclave, water
(curring), sealed atau wropping

H. Kuat Tekan
Besarnya berat beban dengan per
satuan luas, dapat membuat hancurnya
benda uji beton dengan gaya yang
dibebani oleh mesin uji tekan merupakan
definisi dari kuat tekan beton berdasarkan
SNI 03-1974-1990.

Metodologi Penelitian

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah dengan
metode eksperimen dan dengan melakukan
serangkaian  pengujian sampel yang
pelaksanaannya di laboratorium teknologi
bahan fakultas teknik universitas negeri
manado. Untuk pengujian ini benda yang
digunakan adalah beton normal dengan
variasi bahan tambah plasticizer.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Teknologi  Bahan  Fakultas  Teknik
Universitas Negeri Manado.
C. Tahapan Penelitian

Tahapan  penelitian  dimulai  dari
persiapan material penelitian, pengujian sifat
bahan, rencana campuran beton, pembuatan
serta perawatan benda uji, dan uji kuat tekan.
Beberapa tahap dalam tahapan penelitian ini
dapat dlihat sebagai berikut yaitu: Persiapan
material penelitian (alat penelitian, bahan
penelitian), pengujian  sifat  material



(pengujian agregat halus, pengujian agregat
kasar).
D. Perancangan campuran beton
Rancangan campuran beton mengacu
pada SNI  7656:2012 yaitu tentang
perencanaan campuran beton normal.
Adapun proses yang digunakan pada
penelitian ini adalah menentukan kuat tekan
rencana, menghitung standar deviasi,
menetapkan nilai slump, menetukan jumlah
air yang dibutuhkan, menentukan nilai FAS,
menentukan jumlah semen yang dibutuhkan,
menentukan volume agregat berdasarkan
ukuran maksimum agegat dan nilai mhb,
menentukan berat agregat kasar, menentukan
berat agregat halus, dan menentukan proporsi
campuran beton.

E. Pembuatan dan perawatan benda uji

Pembuatan dan perawatan beton
berdasarkan  SNI  2493:2011, tentang
pembuatan dan perawatan benda uji
dilaboratorium.

F. Pengujian benda uji

Pengujian benda uji beton, berpedoman
pada SNI 1974:2011 tentang pengujian kuat
tekan dengan benda uji silinder.

G. Analisis data
Untuk menganalisa data pada penelitian
ini akan dibuat dalam bentuk tabel dan grafik
sebagai.
H. Bagan alir
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Gambar 3. Bagan Alir Diagram penelitian
Hasil dan Pembahasan

A. Gambaran umum

Pada bagian ini dipaparkan hasil dan
pembahasan serta pemeriksaan material
susunan beton pada penelitian. Pemeriksaan
material beton dikerjakan di Laboratorium
Teknologi Bahan Fakultas Teknik, Perguruan
Tinggi Negeri Manado. Dengan pengambilan
bahan penelitian di dua tempat yang berbeda.

Agregat halus desa lobu, kecamatan
ratahan, kabupaten Minahasa Tenggara, serta
agregat kasar yang berasal dari perusahaan
penggilingan material (stone crusher) PT.
PERMATA yang berlokasi di desa Lilang,
kecamatan Kema, kabupaten Minahasa
Utara. Serta penggunaan zat kimia
(Plasticicer) sebagai bahan tambah dalam
campuran beton.



B. Material dasar beton
1. Agregat halus

Tabel gradasi pasir
%
Saringan Masa Tertahan | Jumlah | Persentase Kumulatif (%) [Syarat ASTM C-33
Tertahan
mm | (inci) Gram(a)  |Gram (b)|Tertahan(c)| Lolos(d) | Atas | Bawah
95 | 38" 0 0 0 100 100 | 100
475 | No.4 0 0 0 100 100 9
2,36 | No.8 114 114 114 88,6 100 80
1,18 | No.16 215 329 329 67,1 85 50
06 | No.30 280 609 609 391 60 %
03 | No.50 260 869 869 131 30 5
015 |No.100 97 966 96,6 34 10 0
PAN 34 1000 100 0 0 0
JUMLAH 1000
Modulus Kehalusan 2,887

Sumber: hasil pengujian laboratorium

GHAFIK GRADASI BUTIRAN AGREGAT HALUS

SPEK. ASITM C-33

ra

Tabel resume pengujian agregat halus

i'kngu}:m Hauil | saran | Ursian | Standar Kﬁcui;és
NO
us acuan
MHB  (Modulus
1 15-38
Halus Butir)
2587
Kadar Au 5.00 | % 0-10
3 Kadar Lumpur 0,83
| Berat Jemss (SSD) 260 | Kgom | 2,527

Sumber: hasil pengujian.laboratorium

Dengan nilai Modulus Hasil Butir
(MHB) di dapat 2.99% berdasarkan dengan
spesifikasi ASTM C-33 menunjukan nilai
MHB memenuhi spesifikasi dengan nilai
rentan antara 1,5-3,8.

Pada berat volume agregat halus kondisi
padat di dapat 1,415 gr/cm3 serta kondisi
lepas 1,258 gr/cm3, untuk penelitian ini
peneliti mengambail nilai berat volume
dengan kondisi padat yang berdasarkan pada
SNI 03-4804-1998 dan memenuhi spesifikasi

karena berada pada rentan 1,4-1,9. Untuk
pengujian berat jenis kering permukaan jenuh
(8SD) agregat halus didapat sebesar 2,62%
dengan resapan air (absorpsi) agregat halus
adalah sebesar 4,98%, berdasarkan dengan
SNI 03-4804-1998 memenuhi spesifikasi
karena berada pada rentan 2,5-2,7. Pada
pengujian kadar air dalam agregat halus
sebesar 5,62% berdasarkan SNI 03-1971-
1990 memenuhi spesifikasi karena berada
pada rentan 0-10. Dan untuk pengujian kadar
lumpur yang terkandung dalam agregat halus
sebesar 0,83 % dengan mengambil nilai rata-
rata melalui 3 kali pengujian, sesuai SK SNI
S-04-1989-F memenuhi spesifikasi karena
yang di dapat nilainnya kurang dari 5%.

2. Agregat kasar

Dalam pelaksanaan untuk berat volume,
berat jenis, juga menggradasi agregat
termasuk kedalam langkah uji agregat kasar.
Di pengujian ini digunakan agregat kasar
berukuran 1/2” dan 3/4”, Pada pengujian
agregat kasar didapati hasil sebagai berikut:
Tabel gradasi agregat kasar ukuran
maksimum 19,1 mm

| % iy

Salogan Mand Tortabuet | Petseatane Durratalll %) Spedt ASTMC- 1)
| Tertahan
'\ . 4 4 4 - 4
nn {id) Graer (o) | Gram(b) | Tertadan(c) Lolos |d) ATRE
BA|L 0 8 o 10 e 100
19,1 |44 0 s o 1 | 108| 10e|
12,707 3 n| CE60011Y WM e |
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18 49510509 1

o aees3mT

. —— i 4 4
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Sumber: hasil pengujian laboratorium

Tabel gradasi agregat kasar ukuran
maksimum 12,7 mm

 hariab |
Sarbagan Masa Tersabon Persertase Gmadat? (%) Sporat ASTM (13

Tertadae |

wen | [ined] Gram () Gram 8] | Tertdhan || Ledos i)

_<,,A"‘/'» W 22

T 0 4 2usst

Sumber: hasil pengujian laboratorium

Pada pengujian agregat kasar dengan ukuran
1/2” dilakukan pengujian gradasi sebanyak 2
kali.

Tabel resume pengujian | agregat kasar
dengan ukuran 2"

Sample
No | Parameter Satuan
1
1. |Beratuji OvenDry | A 2074 | Cr
Berat uji SSD di
2 B 3000 | Cr
udara
3. |Beratdalamair | C 1070 | Gr
Bulk Specific
4. (A)(B-C) 2,89
Gravify OD
Builk Specific
5 (B)/(B-C) 291
Gravity 55D
Apparent  Specific
6. (AIA-C) 2,96
Gravity
7. | Absorsi maksimum | (B-A)y(A)*100 {001 | %

Sumber: Hasil pengufian laboratorium
Tabel resume II agregat kasar dengan ukuran
]/2”

Sample
No | Parameter Satuan
2

1. | Beratuji OvenDry | A 3615 &
Berat uji SSD di

2. B 3643 er
udara

3. |Beratdalamair |c 2341 | EF
Bulk Specific

4. (A)(B-C) 2,77
Gravity 0D
Bulk Specific

5 (BY(B-C) 2,80
Gravity S5D
Apparent Specific

6. (A)(A-C) 2,84
Gravity
Absorsi o

7. (B-A)(A)*100 | 0,01 e
maksimum

Sumber: Hasil pengujian laboratorium
Pada pengujian agregat '/2" ditarik hasil
rerata, disajikan pada tabel



Tabel resume rerata pengujian

dengan ukuran '5”

agregat kasar

Sample

No | Parameter Satuan

1. | Beratuji OvenDry | A 32045 |&F
Berat uji SSD di

2. B 33225 | &
udara

3. |Beratdalamair |C 21555 | &
Builk Specific

4. (A)(B-C) 2,83
Gravity OD
Bulk Specific

5 (BY(B-C) 285
Gravity 55D
Apparent Specific

6. (A)(A-C) 290
Gravity
Absorsi o

1. (B-A)/(A)*100 | 0,01 .
maksimum

Sumber: hasil pengujian laboratorium

Pada pengujian agregat kasar dengan ukuran
3/4” dilakukan pengujian gradasi sebanyak 2

kali
Sample

Mo | Parameter Satuan

1. | BeratujiOvenDry| A 2068 r
Berat uji SSD di

2. B 30085 | &
udara

3. |Beratdalamair |C 19625 | &
Bulk Specific

4. (A)(B-C) 2,84
Gravity OD
Bulk Specific

3 (B)/(B-C) 2.88
Gravity 35D
Apparent  Specific

6. (A)(A-C) 2,05
Gravity
Absorsi o

7. (B-A)M(A)Y*100 | 0,01 e
maksimum

Tabel resume pengujian 1 agregat kasar
dengan ukuran ¥%4”

Swmber: Hastl pengy/tan laboratorium

Sample Siesr
No | Parameter Satuan
1
1 Berat uji Oven Dry [ A 2085 &r
Berat uji SSD di
2. B 3011 Er
udara
3 Berat dalam air C 1061 8r
Bulk Specific
4 (A)(B-C) 2,84
Gravity OD
Bulk Specific
5 (By(B-C) 2,87
Gravity SSD
Apparent Speclfic
6. (A)(A-C) 2,92
Gravity
Absorsi o
7 (B-A)(A)*100 | 0,01 Ya
maksimum

Tabel resume pengujian II agregat kasar
dengan ukuran %4
Sample
No | Parameter Satuan
2

1. | BeratujiOveaDry | A 2051 | ©r
Berat uji SSD di

2. B 3006 | Cr
udara

3. |Beratdalamair | C 1064 | Cf
Buik Specific

4. (A)(B-C) 2,83
Gravity OD
Buik Specific

5 B)/(B-C) 2,88
Gravity 55D
Apparent Specific

6. (A)/(A-C) 2,99
Gravity
Absorsi o

7. (B-AV(A)*100 | 0,02 “a
maksimum

Sumber: Hasil pengujian laboratorium
Tabel resume rerata pengujian agregat kasar
dengan ukuran %4



Sample
No Parameter Satuan

1. Berat uji Oven Dy | A 2068 gr

Berat uji S5D di

2. B 3008.5 &r
udara
3. Berat dalam air C 1962.5 er
Budk Specific
ES (AN (B-C) 284
Gravity OD
Budk Specific
5 (BY(B-C) .88
Gravity 353D
Apparent Specific
6. (AN(A-C) 2,95
Gravity
Absorsi o
7. (B-AN(AY*100 | 0,01 e
maksimum

Sumber: hasil pengujian laboratorium

Berdasarkan  hasil  pengujian  diatas
menunjukan bahwa nilai berat jenis (bulk
Specific Gravity) termasuk pada spesifikasi
ASTM (1,6%-3,0%). Maka agregat yang
digunakan memiliki berat jenis yang baik,
dan pada hasil pengujian diatas menunjukan
bahwa tidak terjadi kekurang berat yang
besar antara batu pecah mula-mula dengan
berat benda uji setelah dioven selama 24 jam.

Tabel resume rerata pengujian agregat kasar

| Pengujian [ FHasil | Satuan | Uraian Stuunda ;;:(}I_A"lwz
| NO |
“ i acuan
B +
MHB (Medulus
| 15-38
‘ Halus Buti)
| Kadar Ax 223 | % 0-t0
i | ! !
‘ 3 Kadar Lusnpur | 015 | % Maks 1%
Heram jenis
£
55D) 200 | % >
| Heram i
i Volume 128 | Grom!
Pemverapan Amr 1
[
| Kendis Asl 2.557 | %

Sumber: hasil pengujian laboratorium

C. Perencanaan campuran

Perhitungan campuran beton (mix design)
kuat tekan f’c 28 Mpa berdasarkan variasi
agregat kasar dengan bahan tambah
plasticizer menggunakan metode SNI 7656 -
2012 adopsi ACI 211. 1 — 91 - 2009 sebagai
berikut.

Data Material Penyusun Beton:

a. Kuat tekan disyaratkan = 28 MPa
(umur 28 hari)

Bentuk sampel uji = Silinder

Syarat yang tidak memenuhi
(mungkin) =5 %

Jenis semen = tipe I (portland)
standar slump = 3-6 cm

agregat maksimal =20 mm

Nilai FAS maksimal = 0,60

Kadar semen minimal = 275kg/m3
Susunan maksimal butir halus
(agregat) = ditetapkan no.2

j. Perbandingan pasir (berat) [V: pasir V

s

FEE oo A

Tabel resume mix desain

Kuat tekan beton ummur 28 hari (27 285,521 kz'cm2

Milai tambzh (margin) 1172674 kgicml

Kuat tekan rata-rata perlue (for’) 402, 7879 kgleml

Tipe 1 iportland

Jenis semen cermEni)
MMHE agregat halus (paszir) 2_8E7
MMHE agregat kasar (kerikil) 127 1.58

WIHEB agregat kasar (kerikil) 2/37 2,52

Faktor air zemen (fas) 043

Mila: slump rencana 23-100 mm
Ukuran makzimmm agregat 20 mm
Perkiraan berat beton per m? 2345 kg'm3
Kebutuhan semen per m? beton 21772 ke

Eebutuhan agregat halus (pasir) per m3 beton | 4,5355 kg

Kebutnhan zgregat kasar (kerikil) per m3

baton B 3025 kK

Eebutuhan air per m3 beton 13417

sumber: hasil pengujian laboratorium
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D. Nilai slump
Tabel hasil rata-rata pengujian nilai slump
pada beton segar

Ilaxll Tsugujlan Slunap Deton
dengan das (ALpA peunambalian platicizsr

Mo, ICods Danda U Umur Rancans Dands UjL Milal Slump

1 17’8 T Hur
14 Hari 1,5 wa
20 Ilarl

2 IVBK = 80 o T Huri
1 e %0
20 Harl

a 18K - 120 + Hari
14 Ilari 55,3 mm
2 e

4 1BE — 200 cx T Hurl
14 Mari 18,2 mm

LE e

T iy

14 Hari 102 mm
28 Hari

Sumber: hasil pengujian laboratorium

E. Hasil pengujian kuat tekan beton

Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton
Normal Variasi Ukuran Maksimum Agregat
Kasar 20 mm. Berdasarkan tabel dibawah,
didapatkan kuat tekan beton uji untuk nilai
rata-rata dengan dan tanpa plasticizer untuk
sampel benda uji silinder beton tanpa bahan
tambah dengan kode 1/BN dan 2/BN 1 dan 2
untuk 7 hari 22,4867 Mpa, dan untuk 28 hari
30,8151 Mpa.

Tabel grafik diagram batang dan garis nilai
kuat tekan

% Wilel Kot ek Baton Dergan Dun Teeps Varissl Plasticos

Sumber: data penelitian laboratorium

Tabel hasil uji tekan rata-rata maksimum
agregat kasar 20 mm

ma| Cves ) Lm [EGANGINGENDALL
PEAMPANG ] 1 ATAF) [MASA BENR{GAA TERAN (7] RATARATA
fi0E ERDA U

T
5,

o) [l
08T | N

Izl Iz
IR I

351 | IB &N

AR - an= R i e e [=Rped Fe R e g e [ b0 Pl E) E=R 0 =0 =0 0 = B EE RV BN EE B EVR EE E=0 1= B B

|15 1Ma25 S 1 SR A5

Sumber: hasil penelitian laboratorium
Kesimpulan dan Saran
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian
dan eksperimen yang ada, penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Untuk campuran beton dengan agregat
kasar maksimum 20 mm kuat tekan rata-
rata benda uji silinder yang diperoleh
pada umur 28 hari sesuai dosis
Plasticizer 0 cc, 80 cc, 120 ¢c,200 cc dan
250 cc adalah 30,81 Mpa, 31,65 Mpa,
34,43 Mpa, 31,09 Mpa dan 30,82 Mpa.

2. Konsistensi workhabilitas yang
diperoleh dari nilai slump pada
komposisi campuran beton dengan
ukuran agregat kasar maksimum 20 mm
berdasarkan dosis Plasticizer O cc, 80 cc,
120 cc, 200 cc dan 250 cc adalah 41,5



mm, 48,1 mm, 55,3 mm, 86,2 mm, dan
102 mm.

3. Berdasarkan kuat tekan maksimum yang
diperoleh pada umur 28 hari, dosis
plasticizer yang dapat digunakan pada
campuran beton dengan komposisi
agregat kasar ukuran maksimum 20 mm
adalah 120cc dengan minimal capaian 28
Mpa di peroleh nilai melebihi kuat tekan
awal, dengan nilai memenuhi 34,43
Mpa, sedangkan untuk nilai beton
normal uji juga memenuhi dengan 30,82
Mpa, dengan presentase kenaikan
sebesar 10,48%, beton  dengan
plasticizer uji lebih besar dari beton
normal uji namun sama-sama memenuhi
rencana capaian awal.

B. Saran

Hasil pengujian disimpulkan berdasarkan

hasil penggunaan dan pengujian bahan.
Apabila digunakan dalam skala besar maka
perlu mempertimbangkan hal yang berkaitan
dengan material, seperti jumlah fraksi pada
gradasi agregat kasar dan halus serta faktor
lain seperti batasan nilai yang disyaratkan,
untuk menghindari mix design yang keliru.

Daftar Pustaka

Anggraini, L. (2003). Pengaruh Pemakaian
Zat Additif terhadap Laju
Pengerasan dan Kuat Desak Beton.

Badan Standarisasi Nasional. (2002) Tata
Cara perhitungan Struktur Beton
untuk Bangunan Gedung. SNI 03-
2847-2002. Bandung: Departemen
Pekerjaan Umum

Badan Standarisasi Nasional. Tata Cara
Pembuatan Rencana campuran Beton
Normal. SNI 03-2834-2000. Jakarta.

Brook, K. M. dan Murdock, L. J. 1994,
Bahan dan Praktek Beton. Erlangga,
Jakarta

Badan Standardisasi Nasional, SNI 03-1974-
1990 tentang Metode Pengujian
Kuat Tekan. 1990.

Badan  Standardisasi  Nasional, = SNI
1969:2008 tentang Cara uji berat
jenis dan penyerapan air agregat
kasar. 2008.

Badan  Standardisasi  Nasional, = SNI
7656:2012  tentang Tata cara
pemilihan untuk campuran beton

normal, beton berat dan beton massa.
2012.

Badan  Standardisasi  Nasional, = SNI
1974:2011 tentang Cara uji kuat
tekan beton dengan benda uji
silinder. 2011.

Badan  Standardisasi  Nasional, @ SNI
2493:2011 tentang Tata Cara
pembuatan dan perawatan benda uji
beton di laboratorium. 2011.

Budiarti, S., & Dewi, S. R. (1995). Pengaruh
Variasi Pemakaian Bahan Tambah"
Retarder" dan" Plasticizer"
terhadap Nilai Slump dan Kuat
Tekan Beton.

Fauzi, A., & Walujodjati, E. (2021). Kuat
Tekan Beton Substitusi Agregat
Kasar Daur Ulang dan Bahan
Tambah Tipe F Super Plasticizer.
Jurnal Konstruksi, 19(2), 401-410.

Muhammad, A. F., & Nikma, I. (2020).
Pengaruh Bahan Tambah Plasticizer
Pada Beton Mutu Tinggi Dengan

Sinung, G. (2023). PENGARUH
PENAMBAHAN ADMIXTURE

Tjokrodimuljo, K. 1992. Teknologi Beton.
Universitas Gadjah Mada.
Yogyakarta

Umiati, S. (2019). PENGARUH
PENAMBAHAN
SUPERPLASTICIZER
TERHADAPKUAT TEKAN
BETON.



